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Abstract 
The purpose of this research is to analyze expertise of E-commerce as a 
requirement of auditor candidate recruitment process; the need for training of E-
commerce to the auditor and the importance of the audit formed a special division E-
commerce. This research used a descriptive - explorative study. The data obtained from 
40 respondents, auditors working at the public accounting firms in Jakarta. The 
sampling technique used for this research is purposive sampling. 
The results showed that: (1) Most of respondents do not agree an E-commerce 
expertise as a requisite process of recruiting candidates for auditor, (2) Auditor agree 
that the need for training E-commerce from within or outside public accounting firms 
and (3) Respondents agreed that formed a special division of audit E-commerce with a 
reason to be more specific. 
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PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi informasi di era sekarang menjadi sangat pesat. Di 
berbagai bidang menggunakan teknologi informasi ini sebagai pendukung dalam 
menjalankan kegiatan. Internet adalah bentuk dari perkembangan teknologi yang sangat 
pesat. Bisnis menjadi salah satu yang memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi. Kegiatan utama perusahaan dilakukan dengan menggunakan teknologi 
informasi. 
 
E-commerce muncul sebagai akibat perkembangan teknologi informasi. 
Lawrence (2003:4) menyatakan bahwa E-commerce adalah pembelian dan penjualan 
informasi, produk dan jasa melalui jaringan internet. Semakin banyak perusahaan yang 
melakukan transaksi berbasis E-commerce. Hal ini berpengaruh terhadap audit 
perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanya sistem transaksi berbasis E-commerce 
audit juga harus dilaksanakan terhadap sistem E-commerce tersebut.  
 
Sistem E-commerce menimbulkan tambahan keahlian yang harus dimiliki 
seorang auditor yaitu keahlian E-commerce. Bagi seorang auditor keahlian E-commerce 
bisa didapat dari pelatihan. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) yang akan melakukan 
proses perekrutan terhadap calon auditor keahlian E-commerce mungkin dapat 
dijadikan syarat perekrutan. Semakin banyaknya perusahaan yang menggunakan sistem 
E-commerce memunculkan kebutuhan akan auditor spesialis E-commerce dan dibentuk 
divisi khusus audit E-commerce pada KAP. Apabila auditor spesialis E-commerce 
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memang dibutuhkan oleh KAP maka audit E-commerce bisa dijadikan pertimbangan 
untuk dimasukkan sebagai bahan perkuliahan di perguruan tinggi.   
 
Berbagai penelitian audit E-commerce sebelumnya telah dilakukan antara lain 
oleh Nawaiseh, dkk. (2013), Octavia dan Kustiawan (2013), Islahuzzaman (2012), 
Pathak, dkk. (2010) dan Nikoloyuk, dkk. (2005). Hasil penelitian Nawaiseh, dkk. 
(2013) menunjukkan bahwa: 1) Auditor eksternal menyadari peran dan pentingnya 
keahlian audit E-commerce. 2) Jenis kelamin auditor dan usia tidak memiliki pengaruh 
siginifikan terhadap audit E-commerce. 3) Auditor menghadapi beberapa kendala 
dalam melakukan audit E-commerce. Octavia dan Kustiawan (2013) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan positif keahlian auditor eksternal terhadap 
audit E-commerce. Menurut Islahuzzaman (2012) auditor memiliki sikap positif 
terhadap jasa audit E-commerce, yaitu menunjukkan kesetujuan atau memihak terhadap 
jasa audit E-commerce. Pathak, dkk. (2010) menyatakan bahwa: 1) Teknologi 
informasi dan keahlian komunikasi memiliki hubungan posiftif dengan audit E-
commerce. 2) Sistem perubahan manajemen dan audit teknologi informasi dapat 
memediasi hubungan tersebut. Nikoloyuk, dkk. (2005) menyatakan bahwa adanya 
peningkatan pelayanan audit akibat munculnya E-commerce di Kanada.          
  
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini meneliti tentang 
kebijakan KAP memasukkan syarat keahlian E-commerce dalam proses perekrutan 
calon auditor atau dilakukan pelatihan E-commerce kepada para auditor dan keperluan 
dibentuknya divisi khusus audit E-commerce. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis keahlian E-commerce yang menjadi syarat proses perekrutan calon 
auditor, menganalisis kebutuhan akan pelatihan E-commerce kepada auditor dan 
menganalisis keperluan dibentuknya divisi khusus audit E-commerce pada KAP. 
Manfaat penelitian ini bagi ilmu pengetahuan adalah dapat menambah wawasan 
penelitian berikutnya khususnya mengenai audit E-commerce, sedangkan bagi praktisi 
yaitu Kantor Akuntan Publik,  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi berkaitan dengan audit E-commerce. 
  
Organisasi penulisan artikel ini meliputi pendahuluan, landasan teoritis, metode 
penelitian, hasil penelitian, simpulan, keterbatasan dan implikasi. Pendahuluan 
menjelaskan latar belakang, tujuan, manfaat, dan organisasi penelitian penelitian. 
Landasan teoritis berisi teori yang berkaitan dengan audit E-commerce dan rerangka 
konseptual. Metode penelitian menjelaskan sampel, metode pengumpulan data, 
pengembangan kuesioner dan metode analisis data. Selanjutnya penjelasan hasil 
penelitian dan pembahasan. Artikel akan diakhiri dengan simpulan, keterbatasan daan 
implikasi.     
 
LANDASAN TEORITIS DAN RERANGKA PEMIKIRAN 
 
Lawrence (2003:4) menyatakan bahwa E-commerce adalah pembelian dan 
penjualan informasi, produk dan jasa melalui jaringan internet. Hanson (2000:364) 
mengemukakan bahwa E-commerce adalah pemanfaatan teknologi informasi oleh 
perusahaan dalam kegiatan bisnis seperti pemasaran dan penjualan. E-commerce 
muncul sebagai reaksi perusahaan terhadap kebutuhan pelanggan akan cara berbelanja 
yang efisien dan efektif. 
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Munculnya E-commerce memiliki dampak terhadap audit terhadap perusahaan 
yang melakukan E-commerce. Islahuzzaman (2012) menyatakan bahwa pendekatan 
audit E-commerce meliputi: Bertambahnya tingkat kepercayaan dengan menempatkan 
kontrol yang baik di dalam sistem, detail transaksi dimasukkan secara online dan 
sistem bersifat kompleks, melakukan pengendalian di dalam dan di sekitar sistem 
informasi untuk memastikan integritas dan kerahasiaan data untuk mengurangi risiko 
pelanggaran keamanan, pemahaman tentang efektivitas teknologi enkripsi untuk 
mengakses keefektivitasan keseluruhan lingkungan pengendalian, dan otorisasi oleh 
pihak-pihak yang berkompeten dalam setiap proses permintaan.  
  
Perkembangan teknologi informasi yang pesat menyebabkan perusahaan terbagi 
kedalam tiga kelompok yaitu perusahaan E-commerce, non E-commerce dan gabungan 
keduanya. Munculnya perusahaan E-commerce menimbulkan lingkup baru dari proses 
audit suatu perusahaan yaitu audit E-commerce. Terdapat tantangan untuk para auditor 
dalam proses audit E-commerce. Auditor dituntut memiliki keahlian tambahan yaitu 
keahlian E-commerce. KAP bisa melakukan pelatihan untuk para auditor atau 
menjadikan keahlian E-commerce sebagai syarat dalam proses perekrutan calon 
auditor. Semakin berkembangnya perusahaan yang menggunakan sistem E-commerce 
dalam menjalankan operasi perusahaannya berdampak pada kebutuhan akan auditor 
spesialis E-commerce. KAP bisa memenuhi kebutuhan akan auditor spesialis E-
commerce dengan membentuk divisi khusus audit E-commerce. Jika memang keahlian 
E-commerce ini memang dibutuhkan maka E-commerce bisa dijadikan bahan 
pertimbangan untuk masuk sebagai kurikulum di perguruan tinggi sebagai upaya 
terciptanya lulusan-lulusan yang memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam dunia 
pekerjaan. Rerangka pemikiran disajikan dalam gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  
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METODE PENELITIAN 
 
Metoda Penyampelan dan Pengumpulan Data  
Sampel penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang ada di Jakarta, 
dengan metode penyampelan adalah metode purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan data primer yang dilakukan dengan metode survei yaitu dengan cara 
penyebaran kuesioner kepada responden dalam bentuk tertulis. Kuesioner 
dikembangkan sendiri oleh penulis yang meliputi empat pernyataan untuk variabel E-
commerce sebagai syarat perekrutan calon auditor, empat pernyataan untuk variabel 
pelatihan E-commerce dan empat pernyataan untuk variabel divisi khusus audit E-
commerce. Kuesioner dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dari penelitian dan 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.  
 
Metode Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif eksploratif. 
Metode deskriptif eksploratif digunakan untuk menjelaskan E-commerce sebagai syarat 
perekrutan calon auditor, kebutuhan pelatihan E-commerce dan kebutuhan dibentuknya 
divisi khusus audit E-commerce. Metode eksploratif digunakan karena penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis E-commerce sebagai syarat perekrutan calon auditor, 
kebutuhan pelatihan E-commerce dan kebutuhan dibentuknya divisi khusus audit E-
commerce. Sedangkan penelitian audit E-commerce sebelumnya dilakukan oleh 
Nawaiseh, dkk. (2013), Octavia dan Kustiawan (2013), Islahuzzaman (2012), Pathak, 
dkk. (2010) dan Nikoloyuk, dkk. (2005) meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi implementais E-Commerce. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian  
Penelitian dilakukan terhadap 15 KAP yang berada di Jakarta dengan responden 
sebanyak 40 auditor. Deskripsi profil responden terdiri dari umur, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, jabatan dan lama bekerja. Dalam penelitian ini responden dengan 
jenis kelamin pria sebanyak 24 responden atau (60%) dan wanita sebanyak 16 
responden atau (40%). Berdasarkan umur kurang dari 25 tahun sebanyak 20 responden 
atau (50%), berumur 26 sampai 35 tahun sebanyak 6 responden atau (15%), berumur 
36 sampai 55 tahun sebanyak 5 responden atau (12,5%) dan berumur lebih dari 55 
tahun sebanyak 9 responden atau (22,5%). Menurut hasil penelitian, pendidikan 
terakhir responden yang memiliki pendidikan terakhir D3 sebanyak 1 responden atau 
(2,5%), yang memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 29 responden atau (72,5%), 
yang memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 9 responden atau (22,5%) dan yang 
memiliki pendidikan terakhir S3 sebanyak 1 responden atau (2,5%). Berdasarkan 
jabatan sebagai asisten manajer, asisten supervisor, associate, associate supervisor dan 
asisten auditor masing-masing sebanyak 1 responden atau masing-masing sebesar 
(2,5%), sebagai junior auditor, manajer dan supervisor masing-masing sebanyak 3 
responden atau masing-masing sebanyak (7,5%), sebagai partner sebanyak 4 responden 
atau (10%), sebagai managing partner sebanyak 6 responden atau (15%) dan sebagai 
senior auditor sebanyak 16 responden atau (40%), dan berdasarkan lama bekerja yaitu 
kurang dari 1 tahun sebanyak 2 responden atau (5%), 1 sampai 5 tahun sebanyak 29 
responden atau (72,5%), lebih dari 5 sampai 10 tahun sebanyak 3 responden atau 
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(7,5%) dan lebih dari 10 tahun sebanyak 6 responden atau (15%). Profil responden 
disajikan dalam tabel 1 
 
Tabel 1 
Profil Responden (N=40) 
Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin: 
1. Pria 
2. Wanita 
 
Umur: 
1. <25 tahun 
2. 26-35 tahun 
3. 36-55 tahun 
4. >55 tahun 
 
Pendidikan Terakhir: 
1. D3 
2. S1 
3. S2 
4. S3 
 
Jabatan: 
1. Asisten Auditor 
2. Junior Auditor 
3. Senior Auditor 
4. Asisten Supervisor 
5. Associate Supervisor 
6. Supervisor 
7. Asisten Manajer 
8. Manajer 
9. Managing Partner 
10. Associate 
11. Partner 
 
Lama Bekerja: 
1. <1 tahun 
2. 1-5 tahun 
3. >5-10 tahun 
4. >10 tahun 
 
24 
16 
 
 
20 
6 
5 
9 
 
 
1 
29 
9 
1 
 
 
1 
3 
16 
1 
1 
3 
1 
3 
6 
1 
4 
 
 
2 
29 
3 
6 
 
60% 
40% 
 
 
50% 
15% 
12,5% 
22,5% 
 
 
2,5% 
72,5% 
22,5% 
2,5% 
 
 
2,5% 
7,5% 
40% 
2,5% 
2,5% 
7,5% 
2,5% 
7,5% 
15% 
2,5% 
10% 
 
 
5% 
72,5% 
7,5% 
 
 
Keahlian E-commerce sebagai Syarat dalam Proses Perekrutan Calon Auditor   
Menurut pendapat 23 responden atau (57,5%) responden menjawab setuju jika 
keahlian teknologi informasi khususnya E-commerce dibutuhkan oleh auditor dengan 
berbagai alasan. Dari 57,5% responden yang setuju sebanyak 9 responden atau (39,1%) 
memiliki jabatan senior auditor dan sisanya memiliki jabatan sebagai asisten auditor, 
junior auditor, senior auditor, asisten supervisor, associate supervisor, supervisor, 
manajer, managing partner, associate dan partner. Alasan yang diberikan oleh 
responden adalah bahwa semakin banyak perusahaan yang berbasis E-commerce 
sehingga auditor dirasa perlu untuk memiliki keahlian teknologi informasi khususnya 
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E-commerce. Alasan lain yang disebutkan adalah proses audit saat ini sudah 
menggunakan sistem terkomputerisasi sehingga dibutuhkan auditor yang memiliki 
keahlian teknologi informasi. Alasan lainnya adalah keahlian teknologi informasi 
khususnya E-commerce menjadi tambahan pengetahuan bagi auditor. Sebanyak 17 
responden atau (42,5%) berpendapat tidak setuju jika keahlian teknologi informasi 
khususnya E-commerce dibutuhkan oleh auditor dengan alasan keahlian tersebut terlalu 
spesifik dan ada bagian khusus teknologi informasi yang lebih memahami, ada juga 
yang berpendapat bahwa keahlian teknologi informasi khusunya E-commerce belum 
relevan dengan praktik audit. Pendapat lainnya adalah pada KAP tempat mereka 
bekerja belum dibutuhkan keahlian teknologi informasi khusunya E-commerce. Secara 
keseluruhan sebanyak 26 responden atau (65%) menyatakan tidak setuju jika keahlian 
teknologi informasi khususnya E-commerce, keahlian dan pengalaman audit E-
commerce dijadikan sebagai syarat proses perekrutan calon auditor. Hampir 70% dari 
57,5% responden yang setuju jika keahlian teknologi informasi khususnya E-commerce 
dibutuhkan oleh auditor tidak setuju jika keahlian teknologi informasi khususnya E-
commerce, keahlian dan pengalaman audit E-commerce dijadikan sebagai syarat proses 
perekrutan calon auditor. Alasan auditor tidak setuju adalah karena tergantung profil 
dan jenis bisnis perusahaan yang diaudit, lebih dibutuhkan pemahaman atas analisa 
laporan keuangan, tidak semua orang menguasai E-commerce dan keahlian E-
commerce bisa didapat setelah bekerja pada KAP melalui pelatihan-pelatihan. 
 
Pelatihan E-commerce  
Berdasarkan pendapat 30 responden atau (85%) mengatakan auditor perlu 
mengikuti pelatihan audit E-commerce dari KAP maupun luar KAP dengan alasan 
dapat menambah pengetahuan auditor dan sebagai dasar jika mendapatkan klien yang 
berbasis teknologi informasi. Sebanyak 33% dari responden yang mengatakan auditor 
perlu mengikuti pelatihan audit E-commerce dari KAP maupun luar KAP memiliki 
jabatan sebagai senior auditor. Sebanyak 10 responden atau (15%) mengatakan tidak 
setuju jika auditor mengikuti pelatihan audit E-commerce dari KAP maupun luar KAP 
karena pelatihan tersebut diperlukan jika memang memiliki klien yang berbasis E-
commerce saja.   
 
Sebesar 29 responden atau (72,5%) mengatakan bahwa auditor pada KAP 
tempat mereka bekerja belum memiliki kemampuan yang cukup tentang audit E-
commerce dengan alasan belum ada klien yang berbasis E-commerce dan belum pernah 
mengikuti pelatihan mengenai E-commerce. Sebesar 24 responden atau (60%) 
mengatakan bahwa KAP belum membutuhkan auditor yang memiliki keahlian audit E-
commerce dengan alasan keahlian tersebut tidak terlalu dibutuhkan hanya keahlian 
analisa laporan keuangan saja yang dibutuhkan auditor.  
 
Divisi Khusus Audit E-commerce  
Berdasarkan pendapat 30 responden atau (75%) setuju dibentuk divisi khusus 
audit E-commerce dengan alasan agar lebih spesifik. Tiga puluh persen dari jumlah 
responden yang setuju memiliki jabatan sebagai managing partner. Sebesar10 
responden atau (15%) sisanya mengatakan tidak perlu dibentuk divisi khusus audit E-
commerce karena dirasa belum dibutuhkan. 
Sebesar 28 responden atau (70%) mengatakan permintaan audit E-commerce dari klien 
belum semakin bertambah untuk saat ini, sebanyak 34 responden atau (85%) 
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mengatakan pada KAP mereka bekerja belum dibentuk divisi khusus audit E-commerce 
dan sebanyak 26 responden atau (65%) tidak mengetahui apakah ada KAP selain 
tempat mereka bekerja yang sudah membentuk divisi khusus audit E-commerce. Hasil 
pendapat responden tentang keahlian E-commerce sebagai syarat proses perekrutan 
calon auditor, pelatihan E-commerce dan pembentukan divisi khusus audit E-commerce 
disajikan dalam tabel 2. 
 
Tabel 2 
Pendapat responden E-Commerce bagi KAP  
(n=40) 
No Pernyataan 
Jumlah 
Ya Tidak 
1 E-commerce sebagai syarat proses perekrutan  14 35% 26 65% 
2 Perlunya elatihan E-commerce 30 75% 10 25% 
3 Perlunya Divisi khusus Audit E-commerce 30 75% 10 25% 
 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar auditor setuju jika keahlian 
teknologi informasi khususnya E-commerce dibutuhkan oleh auditor. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Pathak (2010) menyatakan teknologi informasi dan keahlian 
komunikasi memiliki hubungan positif dengan audit E-commerce. Sebagian auditor 
lainnya tidak setuju jika keahlian teknologi informasi khususnya E-commerce 
dibutuhkan oleh auditor. Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran auditor akan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat. Sistem E-commerce semakin banyak 
digunakan dalam proses bisnis perusahaan yang akan berdampak pada permintaan akan 
audit E-commerce itu sendiri. Keahlian teknologi informasi khususnya E-commerce 
dapat menjadi basic auditor dalam melakukan audit E-commerce. Hal ini sesuai 
pernyataan Islahuzzaman (2012) mengatakan dalam pelaksanaan audit sistem informasi 
yang dilakukan dengan pengolahan data berbasis komputer, seorang auditor harus 
memahami dan memiliki pengetahuan mengenai komputer dan tatacara 
penggunaannya. Hampir 70% dari yang setuju jika keahlian teknologi informasi 
khususnya E-commerce dibutuhkan oleh auditor menyatakan tidak setuju jika keahlian 
teknologi informasi E-commerce, keahlian dan pengalaman audit E-commerce 
dijadikan syarat dalam proses perekrutan calon auditor. Auditor beralasan tidak semua 
orang memiliki keahlian E-commerce. Hal ini mungkin terjadi karena pembekalan 
tentang keahlian teknologi informasi khususnya E-commerce dan keahlian audit E-
commerce yang didapat dari perguruan tinggi masih kurang memadai. Jika pemahaman 
tentang keahlian teknologi informasi khususnya E-commerce dan keahlian audit E-
commerce bisa diperoleh dengan baik dan memadai dari perguruan tinggi maka dapat 
dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai syarat dalam proses perekrutan calon auditor. 
Alasan lain ketidaksetujuan auditor adalah keahlian E-commerce bisa didapat melalui 
pelatihan-pelatihan setelah mereka bekerja pada KAP. Berdasarkan hasil penelitian 
sebanyak 72,5% auditor belum pernah mengikuti pelatihan mengenai E-commerce baik 
yang diselenggarakan di KAP tempat mereka bekerja maupun luar KAP. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai keahlian teknologi informasi khususnya E-
commerce dan keahlian audit E-commerce sebaiknya didapatkan secara lebih luas dari 
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perguruan tinggi karena sebagian auditor yang sudah bekerja pada KAP pun belum 
pernah mengikuti pelatihan mengenai E-commerce baik yang diselenggarakan oleh 
KAP tempat mereka bekerja ataupun dari luar KAP yang mungkin disebabkan oleh 
kurangnya acara pelatihan mengenai E-commerce yang ada, kurangnya kesadaran KAP 
untuk mendelegasikan auditornya untuk mengikuti pelatihan mengenai E-commerce 
atau kurangnya minat auditor untuk mengikuti pelatihan mengenai E-commerce.  
 
Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa 75% auditor merasa perlu 
untuk mengikuti pelatihan E-commerce dari dalam ataupun luar KAP dengan alasan 
dapat menambah pengetahuan auditor dan sebagai basic jika mendapatkan klien yang 
berbasis teknologi informasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Islahuzzaman 
(2012) menyatakan bahwa auditor memiliki sikap positif terhadap jasa audit E-
commerce, yaitu menunjukkan kesetujuan/memihak terhadap jasa audit E-commerce. 
Dua puluh lima persen sisanya menyatakan merasa tidak perlu untuk mengikuti 
pelatihan E-commerce dari dalam ataupun luar KAP dengan alasan pelatihan tersebut 
diperlukan jika memang memiliki klien yang berbasis E-commerce saja. Pelatihan E-
commerce sebaiknya tetap dilakukan karena tidak menutup kemungkinan akan semakin 
bertambahnya permintaan jasa audit E-commerce seiring berkembangnya jumlah 
perusahaan yang menerapkan sistem E-commerce. 
 
Hasil penelitian terakhir menunjukkan bahwa auditor setuju jika dibentuk divisi 
khusus audit E-commerce dengan alasan agar lebih spesifik. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Islahuzzaman (2012) menyatakan bahwa auditor memiliki sikap 
positif terhadap jasa audit E-commerce. Auditor mengatakan permintaan audit E-
commerce dari klien belum semakin bertambah untuk saat ini. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurangnya kesadaran dari perusahaan yang menerapkan sistem E-commerce 
untuk melibatkan auditor eksternal (KAP) untuk melakukan audit terhadap sistem E-
commerce perusahaan. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bab sebelumnya, dapat disimpulkan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Sebagian besar auditor tidak setuju jika keahlian E-commerce dijadikan syarat 
proses perekrutan calon auditor karena auditor menganggap tidak semua orang 
memiliki keahlian E-commerce dan keahlian E-commerce bisa didapatkan oleh 
auditor melalui pelatihan-pelatihan setelah auditor bekerja pada KAP.  
2. Sebagian besar auditor merasa perlu untuk mengikuti pelatihan E-commerce dari 
dalam ataupun luar KAP sebagai tambahan pengetahuan auditor dan sebagai basic 
jika mendapatkan klien yang berbasis teknologi informasi.  
3. KAP masih kurang mengadakan pelatihan-pelatihan E-commerce atau 
mendelegasikan auditornya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan E-commerce di 
luar KAP. Hal ini dapat terlihat dari minat auditor yang besar untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan E-commerce tetapi sebagian besar dari auditor tersebut belum 
pernah mengikuti pelatihan-pelatihan E-commerce baik dari dalam maupun luar 
KAP. 
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4. Sebagian besar auditor setuju jika dibentuk divisi khusus audit E-commerce 
dengan alasan agar lebih spesifik. Hal ini menunjukkan sikapn positif auditor 
terhadap adanya jasa audit E-commerce. 
5. Permintaan audit E-commerce belum menunjukkan peningkatan. Hal ini 
menunjukkan kurangnya kesadaran perusahaan untuk melibatkan auditor eksternal 
(KAP) dalam proses audit E-commerce. 
 
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang apabila diatasi oleh penelitian 
selanjutnya, maka akan dapat memperbaiki hasil dari penelitian ini. Keterbatasan 
tersebut adalah pada awalnya responden yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 
partner KAP tetapi karena keterbatasan waktu yang dimiliki partner maka responden 
dalam penelitian ini menjadi tidak terbatas saja pada partner KAP tetapi juga auditor 
yang bekerja pada KAP. 
 
Implikasi 
Implikasi hasil dari penelitian bagi praktisi adalah Kantor Akuntan Publik diharapkan 
dapat mengadakan pelatihan E-commerce atau mendelegasikan auditor untuk 
mengikuti pelatihan E-commerce di luar Kantor Akuntan Publik, sedangkan bagi 
akademik yaitu perguruan tinggi diharapkan dapat menjadikan materi audit E-
commerce ke dalam kurikulum. 
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